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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan adalah keadaan sehat seseorang, baik secara fisik, jiwa, maupun 

sosial dan bukan sekadar terbebas dari penyakit untuk memungkinkannya hidup 

produktif (Kemenkes RI, 2023). Oleh karena itu seluruh masyarakat selalu 

berusaha untuk menciptakan kondisi yang sehat dan melakukan berbagai cara 

untuk memperoleh hidup sehat. 

Kulit wajah yang sehat memiliki ciri-ciri lembut, warna kulit merata, 

bercahaya, kencang, dan tidak berjerawat. Pada saat ini banyak faktor yang 

mempengaruhi kulit wajah menjadi kurang sehat seperti mengkonsumsi makanan 

yang tidak sehat, istirahat yang kurang, aktivitas fisik yang berat, aktivitas diluar 

ruangan yang membuat kulit wajah menerima paparan radikal bebas (Indriastuti et 

al., 2023). Hal tersebut dapat membuat kulit mengalami perubahan termasuk 

perubahan pada kulit wajah. Oleh karena itu banyak wanita yang rela 

menghabiskan uangnya demi menjaga kesehatan dan kecantikan wajahnya. 

Kulit merupakan organ yang melapisi seluruh permukaan tubuh makhluk 

hidup dan mempunyai fungsi untuk melindungi kulit, penyebab k lerusakan kulit  

adalah radikal blebas blerupa sinar ultra viollet yang blerllebihan (Sari, 2015). Saat 

kulit wajah rusak maka sletiap wanita akan mlerasa kurang plercaya diri dlengan 

p lenampilannya kar lena kleslehatan dan klecantikan mlerupakan aslet blerharga yang 

dimiliki olleh wanita. Olleh karlena itu dibutuhkan suatu p lerawatan untuk 

mlenglembalikan kleplercayaan diri dan m lenjaga kleslehatan kulit wajahnya.  

Kosmletik mlerupakan suatu klebutuhan untuk tampil m lenarik slerta slehat dan 

bugar. Tujuan utama p lenggunaan kosmletik pada masyarakat mod lern adalah 

untuk mleningkatkan daya tarik m lelalui makle-up, mleningkatkan rasa plercaya diri 

dan plerasaan tlenang, mlelindungi kulit dari klerusakan sinar ultra viol let, polusi dan 

faktor lain, mlenclegah plenuaan, dan slecara umum mlembantu slesleorang llebih 

mlenikmati dan m lenghargai hidup. Formulasi dari bahan alam dalam b lentuk 

slediaan kosmletika dapat mleningkatkan klenyamanan dalam p lenggunaan dan 

p lenlerimaan di masyarakat (Pratiwi & Wahdaningsih, 2018). Salah satu slediaan 

kosmletik yang mlembantu dalam mlenangkal radikal blebas dan plenuaan dini 

adalah Facle Mist. 

Facle Mist tlermasuk kle dalam kosmletik plenylegar kulit (frleshnler). Facle Mist 

b lerblentuk spray yang mlempunyai fungsi mleningkatkan hidrasi lapisan t lerluar kulit. 



 

2 
 

Dalam slediaannya, Facle Mist mlengandung plellembab yang dik leluarkan mlelalui 

slemprotan slehingga mlemb lentuk partik lel klecil halus yang dapat mlenylerap pada 

lapisan kulit. Facle Mist diklemas dalam botol s lemprot klecil, praktis dibawa 

klemanapun dan mudah untuk diaplikasikan pada wajah (Widyasanti & Fauziyah, 

2022).  

Antioksidan mlerupakan slenyawa yang dapat mlemplerlambat dan 

mlenghambat rleaksi oksidasi dan juga mlemiliki k lemampuan untuk mlenclegahnya 

tingkat klerusakan slel kulit akibat radiasi UV dan anti p lenuaan dini (Nusaibah let 

al., 2022). 

Indonlesia mlerupakan nlegara tropis yang kaya akan k leanlekaragaman 

hayati. Salah satu tanaman yang tumbuh subur dan t lerslebar di Indonlesia adalah 

alpukat (Plerslea amlericana Mill.). Alpukat mlerupakan tanaman yang b lerasal dari 

Amlerika Tlengah dan dapat tumbuh pada dalerah tropis sleplerti di daratan pulau 

Timor. Daun, kulit batang, daging buah, biji hingga akar tanaman ini m lemiliki 

banyak manfaat dalam k lehidupan slehari-hari (Kopon let al., 2020). Slebagian blesar 

masyarakat mlenganggap bahwa biji alpukat slebagai sampah, kletika daging 

buahnya akan dikonsumsi maka biji buah tlerslebut langsung dibuang. Padahal 

kandungan slenyawa antioksidan yang ada didalam biji alpukat sangat tinggi. 

Hal ini dibuktikan plenlelitian tlerdahulu yang dilakukan olleh (Alim let al., 2022) 

mlenglenai aktivitas antioksidan dari biji alpukat (Plerslea amlericana Mill.) t lerhadap 

radikal blebas. Plenlelitian tlerslebut mlembuktikan bahwa lekstrak letanol biji alpukat 

(P lerslea amlericana Mill.) mlemiliki nilai IC50 37,7475±0,0441 ppm, dikat legorikan 

slebagai antioksidan sangat kuat. Ini mlenunjukkan bahwa biji buah tlerslebut dapat 

dimanfaatkan mlenjadi produk yang llebih blermanfaat untuk kleslehatan kulit tubuh 

contohnya Facle Mist.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk membuat 

sediaan face mist dari ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) yang dapat 

digunakan untuk merawat dan menjaga kecantikan kulit wajah dan dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan.   
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1.2 Perumusan Masalah 

a. Apakah ekstrak biji alpukat (Persea americana Mill.) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan face mist? 

b. Apakah formulasi sediaan face mist ekstrak biji alpukat (Persea americana 

Mill.) pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memenuhi syarat stabilitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui formulasi sediaan face mist dari ekstrak biji alpukat (Persea 

americana Mill.). 

b. Untuk mengetahui formulasi sediaan face mist dari ekstrak biji alpukat (Persea 

americana Mill.) konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memenuhi syarat stabilitas?. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai sumber informasi tentang kegunaan ekstrak biji alpukat (Persea 

americana Mill.) yang diformulasikan dalam sediaan face mist. 

b. Sebagai sumber informasi atau sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

tentang formulasi sediaan face mist ekstrak biji alpukat (Persea americana 

Mill.) 

c. Sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan program D-

III di Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 
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